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ABSTRAK 
 

Kekerabatan Bahasa Batak Toba di 
Kecamatan Onan Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi 
Sumatera Utara dan Bahasa Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung 

 
 
            Penelitian ini dilakukan dengan tujuan (1) mengetahui persentase tingkat 
kekerabatan antara bahasa Batak Toba di Kecamatan Onan Ganjang Kabupaten 
Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera Utara dan Bahasa Minangkabau di 
Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang Provinsi Sumetera Barat, (2) 
menentukan lama waktu pisah antara bahasa Batak Toba di Kecamatan Onan 
Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera Utara dan Bahasa 
Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang Provinsi Sumetera 
Barat, dan (3) menjelaskan korespondensi bunyi antara bahasa Batak Toba di 
Kecamatan Onan Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera 
Utara dan Bahasa Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang 
Provinsi Sumetera Barat.  

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan 
korespondensi bunyi dari kedua bahasa yang diteliti dan metode kuantitatif dalam 
bidang Linguistik Historis Komparatif untuk menentukan lama waktu pisah antara 
kedua bahasa yang diteliti. Objek kajian penelitian ini adalah bahasa Batak Toba 
di Kecamatan Onan Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera 
Utara dan bahasa Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang  
Provinsi Sumatera Barat. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar 
kosakata Morris Swadesh dan daftar kosakata budaya dari dua bahasa. 
            Berdasarkan data penelitian dan perhitungan yang ada, ditemukan 
kosakata yang berkaitan antara bahasa Batak Toba di Kecamatan Onan Ganjang 
Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera Utara dan bahasa 
Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang  Provinsi Sumatera 
Barat sebanyak 100 kata berkerabat (kognat) dan 400 kata (tidak kognat). Oleh 
karena itu, jumlah persentase kekerabatan antara dua bahasa yakni sebesar 18%. 
Kemudian perhitungan fonologis menunjukan bahwa pemisahan kedua bahasa 
tersebut adalah dari tahun 1928 SM dari tahun 2023. Berdasarkan lima ratus 
kosakata yang ditemukan, terdapat kesamaan bentuk sejumlah 45 kosakata, serta 
korespondensi bunyi yang terdiri atas 44 kosakata penggantian bunyi/fonem, 1 
kosakata pengurangan bunyi/fonem, dan 10 kosakata  penambahan bunyi/fonem.  
Demikian disimpulkan bahwa bahasa Batak Toba yang dituturkan di Kabupaten 
Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera Utara dan Bahasa Minangkabau di 
Kecamatan Lubuk Begalung Provinsi Sumatera Barat adalah dua bahasa yang 
berkerabat dan masuk ke dalam bahasa dari satu keturunan Melayu Polinesia. 
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BAB I  
PENDAHULUAN  

 
A. Latar Belakang Masalah 

Sejak zaman purbakala, manusia telah menaruh perhatian tentang timbulnya 

bahasa. Pengkajian tentang asal-usul sebuah bahasa sudah ada di Yunani Kuno 

sejak abad kelima sebelum masehi. Dalam pandangan antropologi, sebuah   

kebudayaan primitif berkaitan erat dengan sejarah permulaan bahasa dan didasari 

oleh kepercayaan diri yang bersifat ke Tuhan. Filsuf yang terkenal pada zaman itu 

adalah Plato dan Aristoteles. Sebagai penganut paham naturalis, Plato 

mengemukakan bahwa bahasa merupakan bunyi atau tanda yang menyerupai 

bunyi-bunyi  dari alam, mereka menyakini bahwa bahasa mirip dengan realitas  

dan bukan arbiter, sedangkan Aristoteles sebagai penganut paham konvesional 

berpendapat bahwa bahasa itu merupakan arbiter, bukan bunyi-bunyian yang 

menyerupai realitas  (thesei) kecuali bunyi yang anomatope dan lambang bunyi 

(sound symbolism). 

Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi utama bagi manusia, hal inilah 

yang menjadi pembeda antara interaksi manusia dengan makhluk hidup lainnya di 

bumi. Bahasa merupakan rangkaian bunyi-bunyi  atau suara ujar yang dihasilkan 

oleh alat ucap manusia yang sifatnya sistematis dan dilakukan secara berulang-

ulang. Sistematis berarti bahasa terdiri atas sub-sub sistem pembentuk seperti 

bunyi (phonem), perubahan bunyi dan leksikon (morfem), serta gramatikal 

(syntax) atau disebut dengan sistem arbitrasi (system arbitrary). Ferdinand De 

Saussure (1959) dalam bukunya course in general linguistic mengemukakan 

bahwa tanda bahasa terdiri dari signified (petanda), signifiant (penanda) atau 



 
 
 

2 
 

disebut juga dengan symbol (simbol) dan referent (rujukan). Perbedaan paham 

antara Plato dan Aristoteles ini berkembang menjadi pembahasan mengenai 

keteraturan dan ketidakteraturan bahasa, dimana melibatkan penganut paham 

Analogis  serta paham Stoic.  

Manusia sebagai penutur juga harus memiliki pengetahuan mengenai bahasa 

apa yang diungkapkan dan bagaimana pelaksaan proses berbahasa tersebut harus 

digunakan agar saat bertutur dapat memahami apa maksud tuturan yang 

disampaikan. Sesuai dengan pendapat Chomsky (1965) yang membedakan 

kemampuan manusia dalam berbahasa atas competence dan performance. 

Competence adalah kemampuan pemakaian bahasa untuk menghasilkan dan 

memahami kalimat-kalimat yang benar berdasarkan kaidah bahasanya, sedangkan 

performance adalah ucapan-ucapan berbentuk konkret tindak berbahasa.  

Rumpun bahasa Austronesia merupakan salah satu rumpun bahasa terbesar 

yang digunakan lebih dari separuh belahan dunia yang membentang dari 

Madagaskar di barat hingga Pulau Paskah di Timur serta membujur dari Formosa 

dan Hawai di utara hingga Selandia Baru di selatan. Isitilah Austronesia awalnya 

diberikan oleh ahli linguistik untuk menyebut suatu rumpun bahasa yang hampir 

secara mayoritas dituturkan di Asia Tenggara kepulauan dan Oseania. Indonesia 

merupakan salah satu Negara yang bahasanya termasuk dalam rumpun bahasa 

Austronesia. Bahasa Indonesia sendiri menjadi bahasa pemersatu bangsa antara 

daerah-daerah yang terdapat di Indonesia. Bahasa daerah berfungsi sebagai 

lambang pemersatu, kebanggan, serta identitas suatu daerah serta sebagai alat 

penghubung dilingkungan keluarga masyarakat dan daerah. Indonesia memiliki 
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berbagai macam suku dari berbagai daerah, sehingga terdapat beratus-ratus bahasa 

daerah. Bahasa daerah tersebut sudah dipetakan dan menjadi bahasa ibu salah 

satunya yaitu bahasa Batak Toba di Sumatera Utara dan bahasa Minangkabau di 

Lubuk Begalung Kota Padang Sumatera Barat yang memiliki keberagaman 

bahasa di dalamnya. 

Sumatera Utara merupakan daerah dengan alam yang sangat lengkap 

susunannya. Wilayahnya di tinggali oleh suku lokal maupun pendatang, seperti 

suku Aceh, suku Minang serta beberapa suku-suku yang berdomisili di daerah 

kepulauan. Kehadiran berbagai suku bangsa ini menorehkan sejarah dan 

mempengaruhi kebudayaan masyarakat di Sumatera Utara. Pada era abad ke-18, 

Sumatera Utara dipengaruhi oleh kerajaan Aceh yang menguasai pantai barat dan 

pantai timur  Sumatera di bawah pemerintahan Sultan Iskandar Muda. Sementara 

itu, pantai timur dikuasai oleh kerajaan Sriwijaya. Namun setelah kerajaan ini 

runtuh, terjadi perkembangan baru yakni dengan masuknya kekuasaan bangsa 

Eropa ke Sumatera Utara seperti Negara Belanda, Portugis, Inggris yang saling 

memperebutkan beberapa pusat perdagangan di Sumatera Utara. Di Pantai barat 

Sumatera Utara, Belanda meneguhkan pengaruhnya dengan cara menyebarkan 

agama Kristen ke Nias dan daerah lainnya (Napitupulu dkk, 1991).  

Wilayah pesisir Sumatera Utara kebanyakan di tinggali oleh suku Melayu 

dan mereka hidup dari hasil menangkap ikan dan berdagang. Secara umum, 

masyarakat daerah pesisir lebih terbuka karena banyak bergaul dengan masyarakat 

pendatang. Seiring dengan berjalannya waktu daerah pesisir mulai banyak di 

tinggali oleh suku Batak dan suku Minangkabau. Mereka yang di Pesisir 
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menyesuaikan diri dan berasimilasi dengan kehidupan suku Melayu. Selain suku 

Batak dan Minangkabau, masuklah bangsa Cina dan India ke wilayah ini, 

sehingga pengaruh budaya bangsa pendatang terlihat pada kehidupan sehari-hari 

masyarakat di pesisir.  

Suku Batak merupakan suku yang berasal dari pulau Sumatera Utara. 

Bahasa-bahasa Batak terdiri dari tiga rumpun, seperti menurut Basrial Hamidi 

Harahap (1993) yaitu (1) rumpun Utara: bahasa Karo, bahasa Dairi, bahasa Alas; 

(2) rumpun Tengah: bahasa Simalungun; (3) rumpun Selatan: bahasa Toba, 

bahasa Angkola, dan bahasa Mandailing. Orang Batak Toba menyebut bahasanya 

hata Batak, orang Simalungun menyebut bahasa mereka sahap Simalungun, 

orang Karo menyebut bahasanya cakap Karo, orang Mandailing dan Angkola 

menyebut bahasa mereka saro Mandailing dan saro Angkola. 

Daerah Sumatera Barat juga terdapat berbagai macam bahasa daerah 

didalamnya, salah satunya adalah bahasa Minangkabau yang terdapat di daerah 

kota Padang Sumatera Barat. Bahasa Minangkabau di Sumatera Barat lebih 

merupakan bahasa lisan atau bahasa pergaulan sehari-hari. Bilamana orang 

Minang menulis, maka karya tulisnya akan lebih mirip ke bahasa Melayu umum 

daripada ke bahasa lisan (Jakob Isman, dkk 1978). Penutur  bahasa Minangkabau 

terbanyak terdapat di Sumatera Barat dan sekitarnya, terutama terdapat di 

Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang, selebihnya penutur yang tinggal di luar 

Sumatera Barat seperti Jambi, Riau, Aceh, Sumatera Utara dan Jakarta. 

Penggunaan bahasa Minangkabau dalam penelitian ini adalah Bahasa 

Minangkabau umum di Kota Padang yang mana menjadi bahasa Minangkabau 
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standar yang didasarkan oleh beberapa faktor, seperti a) penduduk Kota Padang 

merupakan pencampuran masyarakat Minangkabau yang berasal dari seluruh 

daerah Sumatera Barat, maka ketika berkomunikasi masyarakat tidak lagi 

memungkinkan menggunakan salah satu dialek, sehingga secara alamiah 

ditinggalkan spesifik dialek asalnya, b) Kota Padang merupakan pusat aktivitas 

pemerintahan, sosial, ekonomi, dan kebudayaan sehingga dengan keberagaman 

tingkat kehidupan masyarakat tidak menggunakan keberagaman bahasa dalam 

percakapan umum, c) Kota Padang merupakan pintu gerbang Sumatera Barat dan 

adat istiadat Minangkabau, sehingga berperan menyuguhkan segala sesuatunya 

secara umum, termasuk bahasa sebagai sarana komunikasinya (Agustina, 

2019:20).  

 Penelitian ini membahas dua bahasa yaitu bahasa Batak Toba di Kecamatan 

Onan Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera Utara dan 

bahasa Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang Provinsi 

Sumatera Barat. Kedua bahasa ini masih digunakan oleh masyarakat masing-

masing daerah dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa Minangkabau dijadikan 

sebagai bahan penelitian oleh peniliti sendiri karena bahasa Minangkabau adalah 

bahasa Austronesia yang dituturkan oleh suku Minangkabau. Selain itu, 

didasarkan atas budaya masyarakat Minangkabau yang suka merantau dan 

berdagang sehingga membuat tingkat migrasi menjadi lebih tinggi, maka penutur 

bahasa Minangkabau dimungkinkan berada di seluruh pelosok tanah air sesuai 

dengan wilayah perantauannya (Agustina, 2019:15) termasuk masyrakat yang 

merantau di wilayah Kecamatan Lubuk Begalung. Sebaliknya, bahasa Batak Toba 



 
 
 

6 
 

juga diteliti oleh peneliti karena terdapat beberapa kosakata yang mirip dengan 

bahasa Minangkabau rantau. 

Berdasarkan uraian di atas, adapun masalah yang belum terselesaikan pada 

penelitian terdahulu yakni belum mampu memberikan pemahaman kepada 

pembaca terutama dibidang pendidikan tentang kekerabatan bahasa serta 

korespondensi bunyi dan waktu pisah pada dua bahasa yang berbeda yaitu bahasa 

Batak Toba dengan bahasa Minangkabau. Maka penelitian ini membahas tentang 

kekerabatan antar dua bahasa dengan objek bahasa yang akan diteliti adalah 

bahasa Batak Toba di Keamatan Onan Ganjang  Kabupaten Humbang Hasundutan 

dengan bahasa Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang 

Provinsi Sumatera Barat. 

Alasan kekerabatan bahasa tersebut dijadikan sebagai objek penelitian 

karena berada di wilayah yang cukup berdekatan secara geografis dan 

memungkinkan memiliki sejarah yang sama sehingga membuat bahasa Batak dan 

bahasa Minangkabau memiliki kemiripan segi bahasa, misalnya dalam bahasa 

Indonesia kata kerja jika dalam bahasa Batak disebut karejo maka dalam bahasa 

Minangkabau disebut karajo, dalam bahasa Batak kata terbang di sebut habang 

maka dalam bahasa Minangkabau di sebut tabang, jika dalam bahasa Batak kata 

bengkak di sebut bongkak maka dalam bahasa Minangkabau di sebut bangkak. 

Berdasarkan penelitian terdahulu belum ditemukan adanya penelitian yang 

mengkaji hubungan kekerabatan antara bahasa Batak Toba di Kecamatan Onan 

Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera Utara dengan 

bahasa Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang Provinsi  
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Sumatera Barat. Maka dari itu, penelitian ini akan menunjukan hasil seberapa 

besar hubungan kekerabatan antara bahasa Batak Toba di Kecamatan Onan 

Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera Utara dan bahasa 

Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang Provinsi Sumatera 

Barat.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, fokus permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu mengenai Linguistik Historis Komparatif. Penelitian ini akan 

membahas lebih dalam tentang (1) tingkat kekerabatan bahasa antara bahasa 

Batak Toba di Kecamatan Onan Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan 

Provinsi Sumatera Utara dan bahasa Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung 

Kota Padang Provinsi Sumatera Barat.; (2) waktu pisah bahasa Batak Toba di 

Kecamatan Onan Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera 

Utara dan bahasa Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang 

Provinsi Sumatera Barat. t; (3) dan korespondensi bunyi antara bahasa Batak Toba 

di Kecamatan Onan Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera 

Utara dan bahasa Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang 

Provinsi Sumatera Barat. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah, rumusan masalah penelitian 

dapat dirumuska

waktu pisah, dan korespondensi bunyi antara bahasa Batak Toba di Kecamatan 

Onan Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera Utara dan 
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bahasa Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang Provinsi 

Sumatera Barat. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah persentase tingkat kata kerabat antara bahasa Batak Toba di 

Kecamatan Onan Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi 

Sumatera Utara dengan bahasa Minangkabau di Kecamatan Lubuk 

Begalung Kota Padang Provinsi Sumatera Barat? 

2. Berapa lama waktu pisah antara bahasa Batak Toba di Kecamatan Onan 

Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera Utara 

dengan bahasa Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang 

Provinsi Sumatera Barat? 

3. Bagaimanakah korespondensi bunyi antara bahasa Batak Toba di 

Kecamatan Onan Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi 

Sumatera Utara dengan bahasa Minangkabau di Kecamatan Lubuk 

Begalung Kota Padang Provinsi Sumatera Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka dapat disimpulkan tujuan 

penelitian tersebut sebagai berikut: 

1. Menentukan persentase kata kerabat antara bahasa Batak Toba di  

Kecamatan Onan Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi 
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Sumatera Utara dengan bahasa Minangkabau di Kecamatan Lubuk 

Begalung Kota Padang Provinsi Sumatera Barat. 

2. Menentukan lama waktu pisah antara bahasa Batak Toba di Kecamatan 

Onan Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan Sumatera Utara dengan 

bahasa Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang 

Provinsi Sumatera Barat. 

3. Menjelaskan korespondensi bunyi antara bahasa Batak Toba di Kecamatan 

Onan Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera Utara 

dengan bahasa Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang 

Provinsi Sumatera Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

menambah jumlah penelitian bahasa, khususnya dalam bidang linguistik 

historis komparatif dengan kajian linguistik sinkronis serta menambah 

pengetahuan mengenai teori leksikostatistik, glotokronologi. Penelitian ini 

juga memberikan pemahaman kepada pembaca tentang kekerabatan bahasa 

dan korespondensi bunyi serta waktu pisah pada dua bahasa yang berbeda.  

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

tingkat kekerabatan antara bahasa Batak Toba di Kecamatan Onan 
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Ganjang Kabupaten Humbang Hasundutan Provinsi Sumatera Utara 

dan bahasa Minangkabau di Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang 

Provinsi Kecamatan Onan Ganjang Sumatera Barat? 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan sebagai 

penelitian relevan untuk melakukan penelitian berikutnya. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi para 

penutur bahasa Batak dan Bahasa Minangkabau agar tetap 

menggunakan serta melestarikan bahasa daerahnya, karena bahasa 

daerah merupakan manifestasi kekayaan budaya. 

 

 

 

 

 


